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ABSTRAK

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kesehatan Bank antara 
lain adalah profitabilitas dan likuiditas yang diwakili dengan rasio-rasio keuangan 
yang dapat digunakan untuk memprediksi kesehatan dari segi Capital Adequacy 
Ratio (CAR). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Interest 
Margin on Loan (IML), Return on Equily (ROE), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan 
Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).

Data yang digunakan adalah publikasi laporan keuangan bulanan Bank 
Permata sejak tahun 2003 sampai dengan 2010. Teknik analisis yang digunakan 
adalah regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil / Ordinary Least Square 
(OLS). Alat analisis yang digunakan adalah SPSS 16.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama Interest 
Margin on Loan (IML), Return on Equity (ROE), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan 
Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR) pada Bank Permata periode 2003 - 2010 dengan nilai profitabilitas 
lebih kecil dari 0,05. Sementara secara parsial Interest Margin on Loan (IML) tidak 
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Equity (ROE) dan 
Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh tidak signifikan terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR), sedangkan Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Adjusted R Square sebesar 
17,4% , berarti 17,4% Capital Adequacy ratio (CAR) dapat dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas yaitu Interest Margin on Loan (IML), Return on Equitas (ROE), Loan 
To Deposit Ratio (LDR), Giro Wajib Minimum (GWM). Sedangkan sisanya 82,6% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kesehatan Bank, Capital Adequacy Ratio (CAR), Profitabilitas, 
Likuiditas
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ABSTRACT

There are several factor that influence banking performance such as 
profitability and liquidity. There could be represented with itsfinancial ratios which 
can predict banking performance on Capital matter (Capital Adequacy Ratio). The 
purpose of this research is to test influence of the variabel Jnterest Margin on Loan 
(IML), Return on Equily (ROE), Loan To Deposit Ratio (LDR) and Reserve 
Requirement (GWM) loward Capital Adequacy Ratio (CA R).

Data was used in this research based on Monthly publicily of Bank Permata 
Tbk report since 2003 to 2010. The analysis technic used is multiple regression 
model of Ordinary Least square (OLS). Tool of research weared SPSS 16.

The result shows that variables and data research was proved that, Interest 
Margin Loan (IML), Return on Equity (ROE), Loan To Deposit Ratio (LDR) and 
Reserve Requirement (GWM) simultaneously have significant affect toward Capital 
Adequacy Ratio (CAR) Bank Permata Tbk over period 2003 - 2010 at level of 
significance less than 5%. It was partially proved that Interest Margin Loan (IML) 
do not influence Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Equity (ROE) and 
Reserve Requirement (GWM) have influence but not significantly affect Capital 
Adequacy Ratio (CAR), while Loan To Deposit Ratio (LDR) have significant 
influence toward Capital Adequacy Ratio (CAR). Adjusted R Square is 17,4%, which 
means 17,4% of Capital Adequacy Ratio (CAR) could be explained by independent 
variables such as Interest Margin on Loan (IML), Return on Equity (ROE), Loan To 
Deposit Ratio (LDR), and Reserve Requirement (GWM), and the residual of 82,6% 
can be explained by another factors that wasn 7 used in this research.

Keyword: Banking Performance, Capital Adequacy Ratio, Liquidity, Profitability
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perbankan merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam perekonomian demi menjaga keseimbangan, kemajuan, dan kesatuan ekonomi 

Nasional. Perkembangan dunia perbankan saat ini semakin pesat dan modem baik 

dari segi ragam produk, kualitas pelayanan, hingga teknologi yang dimiliki.

Bank memiliki tempat yang teramat penting dalam perekonomian sebagai 

lembaga yang dapat mempengaruhi kegiatan perekonomian. Bank berfungsi sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang memiliki kelebihan 

dana yang bersifat sementara (unit surplus) atau ultimate lender dan pihak yang 

kekurangan dana yang bersifat sementara (unit defisit) atau ultimate borrower. Bank 

diharapkan dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara

bertanggung jawab. Pengelolaan dana masyarakat secara efektif dan efisien dapat

diukur dari kinerja keuangannya.

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada 

suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, 

dan profitabilitas bank (Abdullah, 2005:120). Oleh karena bank berfungsi sebagai 

perantara keuangan, maka faktor kepercayaan dari masyarakat merupakan faktor 

utama dalam menjalankan bisnis perbankan. Manajemen bank dihadapkan pada 

berbagai upaya untuk menjaga kepercayaan tersebut sehingga dapat memperoleh 

simpati dari para calon nasabahnya.

1
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Sasaran bisnis masing-masing bank adalah multidimensional, apakah 

berusaha meningkatkan pangsa pasar lokal, bagaimana meningkatkan pelayanan 

kepada nasabah, atau pemaksimalan keuntungan. Keuntungan diperlukan untuk 

menarik minat pemilik dana agar mereka bersedia menyimpan uangnya di bank.

Dengan demikian, bank akan memperoleh dana untuk membiayai perluasan 

usaha dan usaha peningkatan mutu pelayanan bank yang ditawarkan kepada 

masyarakat. Keuntungan juga diperlukan untuk menutup kerugian sementara yang 

mungkin timbul di luar perhitungan pengelola bank.

Sistem operasional perbankan sangat dipengaruhi oleh kondisi perekonomian. 

Kondisi perekonomian yang fluktuatif akan membentuk sistem operasional 

perbankan yang fluktuatif juga, maka dengan keadaan ini perbankan harus berupaya 

mengelola dana masyarakat secara efektif dan efisien. Perbankan harus

menggunakan prinsip kehati-hatian (Prudential) untuk mengantisipasi pengaruh

kondisi perekonomian yang terjadi (Siagian dan Yasin, 2009: 2).

Perekonomian Indonesia mengalami masa resesi sebagai dampak dari resesi 

dunia saat memasuki dekade 1980-an. Produk Domestik Bruto (PDB) turun drastis 

menjadi hanya 2,2% sementara neraca pembayaran terus memburuk dan bahkan 

terjadi defisit sebesar USD 1,930 juta pada tahun 1982. Untuk mengatasi kondisi 

perekonomian yang semakin memburuk tersebut, pemerintah melakukan kebijakan- 

kebijakan perekonomian termasuk moneter dan deregulasi pada industri perbankan

(Siamat, 2005 : 98).

Deregulasi dan penerapan kebijakan perekonomian ini tentunya sangat 

berpengaruh terhadap industri perbankan. Bisnis perbankan berkembang dengan 

pesat pada kurun waktu tahun 1988-1996. Paket Kebijakan Oktober (PAKTO) tahun 

1988 dan UU No. 7 Tahun 1992 memberi kebebasan pada bank untuk menentukan
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sendiri tingkat suku bunga, sumber dana, dan kredit kecuali sector yang 

diprioritaskan dan mempermudah pembentukan bank-bank baru. Kebijakan ini 

mendorong perbankan ke arah kompetisi (persaingan). Akibatnya, bank-bank saling 

berlomba-lomba menawarkan tingkat bunga deposito dan tabungan yang lebih tinggi. 

Semuanya berlomba untuk menghimpun dana masyarakat sebanyak- banyaknya dan 

menyalurkannya kembali ke masyarakat yang membutuhkan, baik untuk tujuan 

produktif maupun konsumtif (Dendawijaya, 2005; xii).

Persaingan antar bank dalam penghimpunan dana masyarakat (giro, 

tabungan, dan deposito) dan menyalurkannya dalam bentuk kredit oleh bank-bank 

komersil mengakibatkan banyak bank kurang berhati-hati dalam penentuan 

kebijakannya atau sering menyimpang dari aturan serta ketentuan yang berlaku bagi 

bisnis perbankan, sehingga sering kali merugikan para deposan dan investor serta 

berdampak pada perekonomian negara, seperti kecenderungan meningkatnya kredit 

bermasalah.

Akibatnya, pada pertengahan tahun 1997, industri perbankan akhirnya

terpuruk sebagai imbas dari terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi yang

melanda perekonomian Indonesia, bahkan 16 bank swasta nasional harus terlikuidasi

(Dendawijaya, 2005: xii).

Tahun 1997/1998 merupakan tahun yang terberat dalam pelaksanaan 

pembangunan ekonomi Indonesia. Diawali oleh krisis nilai tukar yang terjadi pada 

pertengahan 1997, sejak itu kinerja perekonomian Indonesia menurun tajam dan 

berubah menjadi krisis yang berkepanjangan di berbagai bidang. Pengelolaan 

perekonomian dan sektor usaha yang kurang efisien serta sistem perbankan yang 

rapuh menyebabkan gejolak nilai tukar berubah menjadi krisis hutang swasta dan 

krisis perbankan. Hal tersebut mengakibatkan kegiatan ekonomi mengalami
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kontraksi yang tajam sehingga secara keseluruhan Produk Domestik Bruto pada 

tahun 1998 merosot tajam hingga menjadi minus 13,68% dibandingkan 4,65 % pada 

tahun 1997 dan laju inflasi melonjak menjadi 77,63% pada tahun 1998 dibandingkan 

hanya 11,05% pada tahun 1997. Kelemahan mikro ekonomi tercermin pada 

kerapuhan (fragility) yang terdapat di dalam sektor keuangan, khususnya perbankan. 

Hal ini mengakibatkan kepercayaan masyarakat pada perbankan merosot dengan 

pesat, para deposan dan penabung melakukan penarikan dana besar-besaran dari 

bank. Selama berlangsungnya krisis ekonomi dan moneter, sebagian sektor riil terus 

mengalami proses pertumbuhan yang cenderung negatif dan sebagian mendekati 

kebangkrutan. Kesulitan dan ketidakmampuan sektor riil untuk berkembang dapat 

terus menyulitkan bank-bank pemberi kredit, karena mereka pun (nasabah) 

mengalami kesulitan dalam pengembalian kredit yang telah diterimanya. Terlebih 

lagi, persaingan yang ketat dalam suatu sektor industri mendorong para investor 

menarik dana dari bank untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan masing- 

masing. Kondisi ini menempatkan perbankan berada dalam posisi kesulitan untuk 

memenuhi kesulitan likuiditasnya (Siamat, 2005:104).

Selama terjadinya krisis moneter, pemerintah telah melakukan tindakan 

terhadap sejumlah bank, yaitu: bank yang di-take over (BTO) sebanyak 12 bank, 

bank yang dilikuidasi termasuk bank beku operasi (BBO) dan bank beku kegiatan 

usaha (BBKU) sebanyak 66 bank, sedangkan bank yang diikutsertakan dalam 

program rekapitalisasi sejumlah 20 bank. Kondisi perbankan dihadapkan pada 

masalah tingkat kesehatan yang sangat buruk, banyak diantaranya mengalami 

kekurangan modal sehingga tidak dapat lagi memenuhi ketentuan penyediaan modal 

minimum seperti peraturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yang
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mewajibkan setiap bank umum menyediakan modal minimum sebesar 8% dari total

aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).

Dalam upaya memulihkan kondisi perbankan, pemerintah melakukan 

program rekapitalisasi terhadap perbankan. Dari program tersebut maka diciptakan 

Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank Indonesia 

menetapkan ketentuan tentang kesehatan bank dengan memperhatikan aspek 

permodalan (capilal), kualitas asset (asset), kualitas manajemen (management), 

rentabilitas (earnings), likuiditas (liquidity), solvabilitas, dan aspek lain yang 

berhubungan dengan usaha bank. Bank juga wajib melakukan kegiatan usaha sesuai 

dengan prinsip kehati-hatian (prudential). Salah satu aspek yang mendasar dalam 

pelaksanaan prinsip kehati-hatian adalah kecukupan modal bank. Tingkat kesehatan 

bank berdasarkan kecukupan modal dikelompokkan menjadi tiga kategori. Kategori

A yaitu bank dengan CAR 4% atau lebih. Kategori B adalah bank dengan CAR

antara minus 25% sampai 4% dan kategori C yaitu bank dengan CAR kurang dari

minus 25% (Siamat, 2005; 111).

Untuk memenuhi penyediaan modal minimum yaitu Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia maka bank harus mampu 

menghasilkan profit dimana hal ini disebut rentabilitas atau profitabilitas yang 

nantinya akan menambah permodalan bank (Riyanto 2001:331). Dalam penelitian ini 

profitabilitas tercermin dalam Interest Margin on Loan (IML) dan Return on Equity 

(ROE). Masalah profitabilitas ini penting bagi kelangsungan hidup dan 

perkembangan bank. Selain itu keuntungan juga diperlukan untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat yang akan menyimpan dananya di bank sehingga dapat 

menarik minat pemilik dana agar mereka bersedia menyimpan uangnya di bank.
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Dengan kata lain, apabila profitabilitas meningkat maka permodalannya juga akan

meningkat.

Salah satu cara bank untuk dapat mengoptimalkan profitabilitas adalah 

dengan memperhatikan tingkat likuiditas perusahaannya. Dalam penelitian ini 

likuiditas tercermin dalam Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Giro Wajib Minimum 

(GMW). Menurut Riyanto (2001: 25) likuiditas perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansilnya yang segera harus dipenuhi. 

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik berarti mampu memenuhi segala 

pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran proses produksinya.

Masalah pengaturan likuiditas merupakan masalah yang rumit bagi 

menajemen bank, sebab tingkat likuiditas yang rendah akan mengancam kredibilitas

bank yang bersangkutan dan sebaliknya tingkat likuiditas yang tinggi akan

mengancam profitabilitasnya (Muljono, 2002:249). Menurut Muljono (2002:127)

semakin tinggi likuiditas akan banyak idle fund (dana yang menganggur) sehingga 

profitabilitas menjadi rendah. Apabila profitabilitas menjadi rendah maka bank tidak 

akan mampu menambah permodalannya. Artinya apabila bank menjaga likuiditasnya 

terlalu tinggi, maka bank tidak bisa mengoptimalkan permodalannya, sehingga CAR 

juga berhubungan erat dengan kondisi likuiditas bank.

Dari uraian di atas, maka salah satu bank yang akan dibahas oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah PT. Bank Permata Tbk. PT Bank Permata Tbk adalah 

salah satu bank yang ada di Indonesia, yang berfungsi untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan 

atau sebagai financial intermediary.
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Bank Permata dibentuk pada tahun 2002 sebagai hasil merger lima bank di 

bawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yaitu PT Bank 

Bali Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT Bank Prima Express, PT Bank Artamedia dan 

PT Bank Patriot. Pada tahun 2004, PT Astra International Tbk dan Standard 

Chartered Bank mengambil alih Permata Bank dan melakukan perombakan 

organisasi secara menyeluruh. Sebagai wujud komitmennya terhadap Permata Bank, 

kedua pemegang saham utama ini kemudian meningkatkan kepemilikan 

gabungannya menjadi 89,01% pada tahun 2006. PT Astra International Tbk 

merupakan kelompok perusahaan terkemuka di Indonesia dengan pemahaman 

mendalam di pasar domestik, sementara Standard Chartered Bank adalah bank 

internasional ternama di dunia dengan keahlian dan pengalaman global. Gabungan

kedua pemegang saham strategis ini menjadi salah satu kekuatan utama Permata

Bank yang unik di industri perbankan nasional.

Kinerja Bank Permata Tbk dari tahun ke tahun terus menunjukkan perbaikan,

terutama setelah masuknya dua perusahaan besar tadi sebagai pemegang saham pada 

tahun 2004. Pendapatan dan keuntungan yang diperoleh Bank Permata setiap tahun 

terus menunjukkan kenaikan yang baik. Pengakuan terkini atas pencapaian Bank 

Permata Tbk adalah Penghargaan dari Bisnis Indonesia Award sebagai bank nasional 

terbaik tahun 2010.

PT. Bank Permata Tbk memperhatikan profitabilitas dan likuiditasnya untuk 

menjaga kesehatan permodalannya dan menjaga kredibilitasnya. Berikut ini adalah 

perkembangan kondisi CAR, profitabilitas, dan likuiditas PT. Bank Permata Tbk dari

tahun 2003 sampai tahun 2010.
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Tabel 1.1
Perkembangan kondisi CAR, Profitabilitas, dan Likuiditas 

PT. Bank Permata Tbk Tahun 2003-2010 (Dalam Persentase)

20102009200820072006200520042003
6.087.257.479.088.727.7410.9512.76IML
21.513.312.418.113.114.342.766.1ROE
87.590.681.888.083.178.557.241.3LDR
8.25.25.28.38.08.37.25.2GWM
14.112.210.813.313.59.811.410.8CAR

Sumber: www.permata.com (diolah)

Gambar 1.1
Perkembangan kondisi CAR, Profitabilitas, dan Likuiditas 

PT. Bank Permata Tbk Tahun 2003-2010

Menurut Abdullah (2005:67), laba usaha bank akan menambah kebutuhan

modalnya sementara apabila bank tersebut rugi akan ada kemungkinan modalnya 

terkikis sedikit demi sedikit. Artinya pergerakan profitabilitas seharusnya searah 

dengan pergerakan CAR. Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa

Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Permata Tbk dari 2003-2010 secara umum

menunjukkan kinerja yang baik, dimana pencapaian CAR PT. Bank Permata Tbk 

rata-rata di atas batas minimum 8%. Namun yang terjadi pada tahun 2007, CAR 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2006 namun profitabilitas yang diwakili

http://www.permata.com
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Return On Equity (ROE) mengalami kenaikan. Peningkatan CAR teijadi pada tahun 

2004 namun terjadi penurunan profitabilitas. Pada tahun 2006 CAR juga mengalami 

peningkatan namun terjadi penurunan pada Return On Ec/uity (ROE), serta 

peningkatan CAR pada tahun 2009 dan tahun 2010 namun teijadi penurunan 

profitabilitas yang diwakili oleh Interest Margin on Loan (IML).

Kondisi likuiditas PT. Bank Permata Tbk diwakili oleh Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Giro Wajib Minimum (GWM). LDR menunjukkan kemampuan suatu 

bank untuk melunasi dana para deposannya dengan menarik kembali kredit yang 

telah diberikan. Semakin tinggi rasio ini memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan karena jumlah dana yang diperlukan 

untuk membiayai kredit menjadi semakin besar (Dendawijaya, 2005:116). Apabila 

dihubungkan dengan CAR, LDR yang meningkat mengindikasikan profitabilitas naik

(Muljono, 2002:127) dan pada akhirnya CAR meningkat.

Giro Wajib Minimum (GWM) merupakan simpanan minimum yang wajib

dipelihara dalam bentuk giro di Bank Indonesia terhadap dana pihak ketiga.

Simpanan ini menjadi cadangan bagi bank jika suatu saat bank mengalami kesulitan

likuiditas. Semakin tinggi simpanan ini akan semakin tinggi pula kemampuan 

likuiditas bank, namun akan semakin banyak dana yang menganggur sehingga akan 

menurunkan profitabilitasnya. Apabila dihubungkan dengan CAR, Giro Wajib 

Minimum (GWM) yang meningkat mengindikasikan profitabilitas turun (Muljono, 

1996:127) dan pada akhirnya CAR menurun. Artinya, pergerakan Giro Wajib 

Minimum (GWM) berlawanan arah dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Dari Gambar 1.1 dapat dilihat pergerakan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

cenderung meningkat dan pergerakan Giro Wajib Minimum (GWM) cenderung 

berfluktuasi dan menunjukkan hubungan yang tidak konsisten terhadap CAR.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Capital Adeguacy 

Ratio (CAR) pada PT. Bank Permata Tbk (Tahun 2003- 2010)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah Profitabilitas dan Likuiditas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank

Permata Tbk?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis

pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada

PT. Bank Permata Tbk.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

a. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang manajemen keuangan terutama dalam memahami kinerja 

keuangan melalui analisis rasio keuangan.

b. Bagi perusahaan/Bank, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 

menetapkan kebijakan selanjutnya dan pentingnya mempertahankan tingkat 

rasio keuangan dalam rangka mewujudkan kondisi perbankan yang sehat.

c. Bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan informasi yang diperlukan dan 

perbandingan bagi penelitian di masa yang akan datang.
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